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PEMBELAJARAN MORAL DAN NILAI AGAMA ISLAM (MONA)
PADA ANAK USIA DINI

A. KAJIAN PUSTAKA

Dalam pembuatan skripsi ini, peneliti mencoba mafiggformasi dari
buku-buku maupun skripsi sebagai bahan pertimbangatukmembandingkan
masalah-masalah yang diteliti baik dalam segi meetodupun objek penelitian.

Pertama, skripsi yang ditulis oleh Isticharoh (342), mahasiswi IAIN
Walisongo Semarang pada tahun 2007 yang berjudehéiRpan Metode
Pembiasaan Dalam Pembentukan Akhlak Pada Anakketakeali TKIT Permata
Hati Ngaliyan Semarang” disini, dalam upaya pemiem akhlak pada anak
prasekolah menggunakan metode pembiasaan dimaradeneti melakukan
pembentukan kepribadian atau akhlak dengan caem@ggur-angsur. Kemudian
peranan guru dalam dalam proses pembentukan albdagk siswa selain
mengajar juga mendidik serta memantau kegiatarat@giyang dilakukan siswa
yang terlibat langsung dalam proses pembentukatalakAdapun factor yang
memdukung pembentukan akhlak diantaranya faktagklingan yaitu sekolah
dan motivasi guru.

Kedua, skripsi yang ditulis oleh Aizatut Taulia 8141102), mahasiswi
IAIN Walisongo Semarang pada tahun 2010 yang beljtRelaksanaan Metode
Cerita Dalam Pembelajaran di PAUD Al-WathoniyahGlimuh Kendal” secara
umum pelaksanaan metode cerita dalam pembelajarBAdD al-wathoniyah
gemuh Kendal sudah cukup bagus, sesuai dengantdedriyang ada dan
khususnya dari tujuan pelaksanaan pembelajaranadentgtode cerita yaitu
untuk menjadikan materi pembelajaran di PAUD lehidah untuk diterima oleh
anak didik.

Ketiga, skripsi yang ditulis oleh Aslahul Munif (8¥11331), mahasiswa
IAIN Walisongo Semarangpada tahun 2009 yang befjtioplementasi Metode
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Nyanyian / Lagu Dalam Pembelajaran Aspek Moral AgaRada Anak Usia
Prasekolah di RA Walisongo Semarang” didalam skrips pada dasarnya
metode lagu perlu diterapkan dalam pembelajaraekasymwral agama di TK dan
setingkatnya. Karena dalam mendidik agama pada asiakdini membutuhkan
suatu cara atau metode yang khusus dan tepatsgsngi dengan dunianya yang
cenderung menyukai sesuatu yang indah dan menygk@anDengan lagu anak
lebih cepat menghafal lirikknya, mudah memahami m@&myerap isi materi yang
disampaikan melalui lagu. Lagu-lagu yang dimaksdalah lagu yang bernuansa
keislaman, artinya yang berisi tentang pengenglmarmagama islam.
Keempat, buku karya Dr. Mansur M.A., yang berjutRéndidikan Anak
Usia Dini dalam Islarfh penerbit Pustaka Pelajar tahun 2005. yang berisi
pentingnya memberikan pendidikan kepada anak séjak terutama dalam
memberikan pendidikan agama Islam yaitu dengann@enan nilai-nilai agama
dan akhlak sejak dini.
Hubungan kajian pustaka tersebut dengan peneiiaadalah sebagai
acuan dan referensi.
B. KERANGKA TEORITIK
1. Pelaksanaan Pembelajaran Moral Dan Nilai Agama lslam
a. Pengertian Pelaksanaan Pembelajaran Moral Dan Ailama Islam Pada
Anak Usia Dini
Sebelum penulis memaparkan penjelasan tentang saelain
pembelajaran pendidikan agama Islam, akan dikenaukdklu beberapa
istilah yang bersangkutan dengan pembelajaran.
Hadits yang berkaitan tentang belajar yaitu Hadjang
diriwayatkan oleh Ibnu Majjah yang berbunyi:
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“dari Anas Ibnu Malik ia berkata: Rasulullah bersabdnencari
ilmu itu wajib bagi orang muslif(HR. lbnu Majjah)
Dari hadits ini berarti dapat disimpulkan bahwa orént ilmu itu
hukumnya wajib bagi orang Islam.Selanjutnya firm&tiah yang
berkaitan dengan belajar yaitu QS. Al-Nahl: 78

@MJ\VQJ;;),WQ}JMYVQL@;TQ}&JV&; AP
TSRS AN TP

“Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu daléeadaan

tidak mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu

pendengaran, penglihatan dan hati, agar kamu béasyu (QS:

Al-Nahl:78)?

Dari ayat diatas dapat disimpulkan bahwa manusiashaersyukur
karena Allah telah member pendengaran, penglitdgarhati dengan cara
belajar dan memanfaatkannya dengan baik.

Menurut Morgan, yang dikutip dalam bukunya Ngaliom#anto,
belajar merupakan perubahan yang relative menetbgmdtingkah laku
yang terjadi sebagai hasil latihan ataupun pengai&h

Gordon H Bower mengatakan bahwearning refers to change in
a subjects behavior or behavior potential to a giv&tuation brought
about by the subjects repeated experiences insthaition. Provided that
the behavior change cannon be explained on theshassubjects native

response tendencies, maturation or temporary st@sesh as fatgue,

18 Al Hafidz Abi Abdillah Muhammad Ibni Yazid Al Qazmiy, Sunan lbnu Majjah Juz |
(Beirut: Darul Fikri), him. 81

9 Departemen Agama RYushaf Al-Quran Terjemathim.276

%0 Ngalim PurwantpPsikologi Pendidikan(Bandung: Remaja Karya, 1985)cet.2, him.81.
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drunkenness, drives and sQgéfivang artinya belajar mengacu pada
perubahan perilaku potensi untuk situasi terteramgyditimbulkan oleh
pengalaman subjek yang diulang dalam situsi, dekgdentuan bahwa
perubahan perilaku tidak dapat dijelaskan atasrdeszenderungan asli
subjek respon, pematangan, atau sementara.(sépétahan, mabuk-
mabukan, menyetir, dsb) yang intinya belajar besken dengan
perubahan tingkah laku subjek sebagai hasil dangglaman yang
berulang-ulang.

Menurut Solih Abdul Aziz dalam bukunya yang berjuduAl-
Tarbiyah Wa Turuqu Al-Tadris”

aailes Bladidl s e ol a2 A o ks A A G
22\13:&_
“belajar merupakan perubahan tingkah laku pada Hgtia)

peserta didik berdasarkan pengetahuan yang sudahilikii
menuju perubahan baru”.

Jadi dapat disimpulkan bahwa, belajar adalah pearbdingkah
laku baik kognitif, afektif, maupun psikomotorik i@ terjadi pada
seseorang yang dilakukan dengan sengaja dan satiabsrkelanjutan.

Selanjutnya akan dijelaskan mengenai istilah peain.
Menurut Oemar Hamalik, pembelajaran merupakan sk@nbinasi yang
tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, internaghtemal fasilitas
perlengkapan dan prosedur yang saling mempengantok mencapai

tujuan pembelajardh Menurut Mulyasa, "pembelajaran adalah interaksi

him.57

2 Gordon H. BowerTheories of Learning(Englewood Cliff: Prentice Hall, 1981), him. 11
22 3olih Abdul Aziz, Al-Tarbiyah Wa Turuqu Al-TadrigMesir: Darul Maarif), him.169.

23 Oemar HamalikKurikulum dan Pembelajaran(Jakarta: PT Bumi Aksara,2008), cet.7,
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peserta didik dengan lingkungannya sehingga tepadibahan perilaku
kearah yang lebih baiké*

Jadi dapat disimpulkan bahwa pembelajaran merupgkases
interaksi peserta didik dengan pendidik dan sunhiedajar pada suatu
lingkungan belajar seperti di sekolah-sekolah maupmbaga pendidikan
lainnya.

Yang dimaksud dengan moral yaitu secara etimokufis ‘moral’
berasal dari bahasa latimbs, yang artinya tata cara, adat istiadat atau
kebiasaan, sedangkan jamaknya adatabrés. Dalam arti adat istiadat,
kata ‘moral’ mempunyai arti yang sama dengan kata Yunathd® yang
berarti ‘etika’. Dalam bahasa Arab katanbral’ berarti budi pekerti yang
berarti kata ini sama dengaakhlak, sedangkan dalam bahasa Indonesia
kata ‘mord” dikenal dengan artiKesusilaaih

Menurut Driyarkara yang dikutip dalam bukunya Bantdpa
Daroeso bahwa moral berarti nilai yang sebenarrggi manusia, itu
artinya moral merupakan kesempurnaan sebagai naaatai kesusilaan
yaitu tuntutan kodrat manusia.

Jadi dapat disimpulkan bahwa moral merupakan timgleku
manusia yang mendasarkan diri pada kesadaran eat teh keharusan
untuk mencapai tingkah laku yang baik sesuai demjjan serta norma
yang berlaku dalam lingkungannya.

Sebelum dijabarkan tentang pengertian pendidikarainterlebih
dahulu akan dijelaskan tentang pengertian pendidika

Menurut Undang-undang RI NO 20 tahun 2003 pendidé@alah
usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan subskja dan proses

pembelajaran agar peserta didik secara aktif mebgegkan potensi

4 |smail, Strategi Pembelajaran Agama Islam Berbasis PAIKENmM.10.

% Bambang Daroesd)asar Dan Konsep Pendidikan Moral Pancasi{$emarang: Aneka
IImu, 1989), him.22.
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dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamapengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta ketgtamyang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa dan Nedéra.

Dalam bukunya ahmad tafsir, Marimba mendefinisigandidikan
sebagai bimbingan secara sadar oleh pendidik tepha@érkembangan
jasmani dan rohani peserta didik menuju terbentakkgpribadian yang
utama?’

Menurut F.J McDonald di dalam bukunya yang berjudul
“Educational Psychologybahwa ‘education is a process or an activity
which is directed at producing desirable changesthe behavior of
human beings® yang artinya pendidikan adalah sebuah proses atau
sebuah aktifitas yang bertujuan untuk menghasilkanubahan yang
diinginkan pada tingkah laku manusia.

Dari definisi diatas dapat disimpulkan pendidikatalah usaha
meningkatkan diri dalam segala aspeknya yang mempcdtegiatan
pendidikan yang melibatkan guru maupun yang tidakibatkan guru
(pendidik), baik di jalur formal, non formal maupurformal. Dan segi
yang dibina dalam pendidikan yaitu seluruh aspegikikadian.

Dengan demikian pendidikan moral adalah suatu progr
pendidikan sekolah maupun luar sekolah yang meag®sgsikan dan
menyederhanakan sumber-sumber moral dan disajikaengath
memperhatikan pertimbangan psikologis untuk tercgpa tujuan
pendidikan.

% Undang-Undang RI NO 20 tahun 200&ntang Sistem Pendidikan Nasiortdin.9

2" Ahmad Tafsir,Metodologi Pengajaran Agama IslaffBandung: PT Remaja Rosdakarya,
2003)cet vii, him.6.

8 F.J McDonaldEducational PsychologyCalifornia: Wadsworth Publishing, 1959) him. 4.
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Untuk arti akhlak itu sendiri merupakan bentuk j&noari kata
“khuluk yang artinya perilakd? Menurut Imam Ghazali yang dikutip
dalam bukunya Oemar Bakry, yang dimaksud “akhld&hissifat yang
melekat dalam jiwa seseorang yang menjadikan iagatenmudah
bertindak tanpa pertimbangan lagfi.”

di dalam Ensiklopedi Pendidikan yang dikutip dalémkunya
Ismaran, yang dimaksud “akhlak adalah budi pekerdtak, kesusilaan
(kesadaran etik dan moral) yaitu kelakuan baik gyarerupakan akibat
dari sikap jiwa yang benar terhadap Khaliknya desame manusia™

jadi akhlak merupakan suatu kondisi atau sifat y@hagh meresap
dalam jiwa dan menjadi kepribadian hingga timbul@rbagai macam
perbuatan dengan cara spontan dan mudah tanpat-Himtadan tanpa
memerlukan pemikiran.

Moral dan akhlak tidak dapat dipisahkan, kalau rbeadasarkan
lingkungan, masyarakat dan bangsa, sementara axdtdlsarkan agama,
moral juga bagian dari ajaran agama dan akhlakljag#n dari moral.

Selanjutnya akan dijelaskan pengertian nilai-ndgama Islam,
pertama, yang dimaksud nilai dalam Kamus Purwaddamadalah: a).
harga dalam arti taksiran, b). harga sesuatu, mgkaa kepandaian, d).
kadar, mutu, e). sifat-sifat atau hal-hal yang pgntatau berguna bagi

kemanusiaan?

2 \Wahid AhmadiRisalah Akhlak, Panduan Perilaku Muslim Modef8olo: Era Intermedia,
2004), cet.1. him.13.

%0 Oemar BakryAkhlak Muslim(Bandung: Angkasa, 1993), him.10.
31 AsmaranPengantar Studi AkhlakJakarta: Raja Grafindo Persada, 2002), cet2,2hl

%2 Bambang Daroes@asar Dan Konsep Pendidikan Moral Pancasiém.19.
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Nilai juga bisa di artikan sebagai pola keyakinamg terdapat
dalam sistem keyakinan suatu masyarakat tentangydva baik yang
harus dilakukan dan hal buruk yang harus ditingaaff

Jadi dapat disimpulkan bahwa nilai agama merupiedrarusan
yang berupa suatu ide yang member pedoman aganuk wkuran
manusia dalam hubungannya dengan Allah SWT, sesaamusia dan
alam semesta.

Pendidikan moral dan nilai nilai agama termasulamalingkup
pendidikan agama Islam, berikut ini akan dijelask@ngenai pengertian
pendidikan agama islam.

Di dalam bukunya Muhamad Kholid Fathoni, yang disak
pendidikan agama Islam vyaitu usaha-usaha secatamsits dan
pragmatis dalam membantu anak didik agar merekaphsgsuai dengan
ajaran islanm?Menurut Abdul majid dan Dian Andayani dalam bukunya
yang berjudul “Pendidikan Agama Islam Berbasis ketapsi” bahwa
pendidikan agama Islam merupakan upaya sadar danctma dalam
menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahamenghayati
hingga mengimani ajaran agama Islam yang dibardaggan tuntunan
untuk menghormati penganut agama lain dalam hulumyga dengan
kerukunan antar umat beragama hingga terwujud kasatan persatuan
bangsa®

Jadi dapat disimpulkan pendidikan agama Islam &adalsaha
sadar untuk menyiapkan siswa dalam meyakini, memahaenghayati

3 Nurul Zuriah,Pendidikan Moral Dan Budi Pekerti Dalam PerspeRérubahan (Jakarta:
PT Bumi Aksara, 2008), cet.2, him.19.

% Muhamad K. FathoniPendidikan Islam dan Pendidikan Nasional Paradigmarud

(Jakarta: Direktorat Kelembagaan Agama Islam, 200%)39.

% Abdul Majid dan AndayaniPendidikan Islam Berbasis Kompeter(@andung:PT Remaja
Rosdakarya,2006), cet.3, him. 130.
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dan mengamalkan agama Islam melalui kegiatan bigabinpengajaran
dan latihan
b. Tujuan Pembelajaran Moral dan Nilai Agama Islam

Tujuan pendidikan moral pada umumnya untuk mendarah
manusia agar bermoral (berbudi pekerti, berakhkak eretikaf® agar
mampu menggunakan pengetahuan, mengkaji dan mengihsasi serta
mempersonalisasi nilai, mengembangkan keterampsgasial yang
memungkinkan tumbuh dan berkembangnya akhlak muderta
mewujudkannya dalam perilaku sehari-hari dalam dogab kehidupan
social budaya yang berbineka sepanjang hyat.

Adapun tujuan Pendidikan Agama Islam secara umduta yatuk
meningkatkan keimanan, pemahaman, penghayatan dagalpman
peserta didik tentang agama islam, sehingga memmtiusia muslim
yang beriman dan bertakwa kepada allah SWT sentakidak mulia
dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangs&ernegari

Menurut Abdul Majid dan Dian Andayani dalam bukunyang
berjudul “Pendidikan Agama Islam Berbasis kompetebahwa tujuan
pendidikan agama Islam yaitu untuk menumbuhkan maningkatkan
keimanan melalui pemberian dan pemupukan pengetalpeaghayatan,
pengamalan serta pengalaman peserta didik tenggmgaaislam sehingga
menjadi manusia muslim yang berkembang dalam haméaden,
ketakwaannya berbangsa dan bernegara, serta uap& delanjutkan

pada jenjang pendidikan yang lebih tindgi.

% Nurul Zuriah,Pendidikan Moral Dan Budi Pekerti Dalam PerspeR&frubahan him.22.

37 Nurul Zuriah,Pendidikan Moral Dan Budi Pekerti Dalam Perspekdrubahan him.64-
65.

% Muhaimin, et.al, Paradigma Pendidikan Islam(Bandung: PT Remaja rosdakarya,

2008)cet.iv, him.78.

%9 Abdul Majid dan AndayaniPendidikan Islam Berbasis Kompeterfgm. 135
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c. Ruang Lingkup Materi Pendidikan Moral Dan Nilai Aga Islam
Secara garis besar ruang lingkup materi pendidikanal atau budi
pekerti adalah sebagai berikut:
1) Akhlak Terhadap Allah SWT
Wujud akhlak terhadap Allah SWT vyaitu yang pertama
mengenal Allah yang diantaranya meliputi: Allah agdo pencipta,
Allah sebagai pemberi dan Allah sebagai pemberadaal (baik dan
buruk)*®Dan yang kedua yaitu hubungan akhlak dengan AN S
yang mencakup a). ibadah umum seperti beriman datakwa,
sedangkan ibadah khusus seperti solat, puasa, zakathaji. b).
meminta tolong kepada Allah yaitu dengan cara usapaya serta
doa®!
2) Akhlak Terhadap Sesama Manusia
Akhlak terhadap sesama manusia meliputi: a). teqhadiri
sendiri, b). terhadap orang tua atau guru, c)atép orang yang lebih
tua, d). terhadap sesama.
3) Akhlak Terhadap Lingkungan
Akhlak terhadap lingkungan diantaranya a). alanedepegala
jenis tumbuh-tumbuhan (flora) dan segala jenis Imefauna) b).
sosial, masyarakat, kelomp&k.
Sedangkan menurut Abdul Majid dan Dian Andayaniweamateri
pendidikan agama Islam yaitu mencakup:

1) Agidah, mengajarkan keesaan Allah
2) Syari'ah, berhubungan dengan amal lahir dalargka mentaati semua
peraturan dan hukum Tuhan.

% Nurul Zuriah,Pendidikan Moral Dan Budi Pekerti Dalam Perspekdrubahan him.27-

“! Nurul Zuriah,Pendidikan Moral Dan Budi Pekerti Dalam Perspekérubahan him.28-

2 Nurul Zuriah,Pendidikan Moral Dan Budi Pekerti Dalam PerspeR&frubaharhim.32..
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3) Akhlak, suatu amalan yang bersifat pelengkapy@epurna bagi
agidah dan akhlak.
4) Kemudian dilengkapi dengan dasar hukum islam yaitQur'an dan
hadits serta ditambah lagi dengan sejarah 18fam.
Ruang lingkup materi pendidikan agama Islam mengaku

kehidupan manusia seutuhnya, tidak hanya mempkahatidan
mementingkan akidah (keyakinan), ibadah dan akBkjk, tetapi jauh
lebih luas dan dalam dari semua itu. Diantaranyacaleup bidang :
keagamaan, akidah dan amaliah, akhlak dan budirgpeksik-biologis,

mental-psikis dan kesehatan.

Maka dapat dinyatakan bahwa ruang lingkup pendmdiggama Islam
meliputi :

1) Setiap proses perubahan menuju kearah kemajuapatkembangan
berdasarkan ruh ajaran Islam

2) Perpaduan antara pendidikan jasmani, akal, memalpsi dan
spiritual

3) Keseimbangan antara jasmani-rohani, keimanan-keiakyw pikir-
dzikir, ilmiah-amaliah, materiil-spiritual, individal-sosial, dan dunia-
akhirat.

4) Realisasi dwi fungsi manusia, yaitu fungsi peritadasebagai hamba
Allah untuk menghambakan diri semata-mata kepat&hAlan fungsi
kekhalifahan sebagai khalifah Allah yang diberi asig untuk
menguasai, memelihara,  memanfaatkan, melestarikaan d
memakmurkan alam semeéta.

d. Metode Pembelajaran Moral dan Nilai Agama

Metode pembelajaran yaitu suatu cara atau sisterg giegunakan
dalam pembelajaran yang bertujuan agar anak didpatd mengetahui,
memahami, mempergunakan dan menguasai bahan pelaertent’

Berikut ini adalah beberapa metode pembelajaramagslam yaitu :

43 Abdul Majid dan Andayaniendidikan Islam Berbasis Kompetehbn. 77.

4 Moh, Rogib, lImu Pendidikan Islam: Pengembangan Pendidikangratf di Sekolah
Keluarga dan MasyarakafYogyakarta: PT LKiS Printing Cemerlang, 2009t &, him. 22.

4 Ahmad, M, Nasih dan Lilik, N, Kholidahyletode dan Tehnik Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam(Bandung: PT Refika Aditama, 2009), cet 1, hid. 2
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1) Metode Ceramah
Yang dimaksud metode ceramah vyaitu guru memberikan
uraian atau penjelasan kepada sejumlah murid padduwertentu
(waktunya terbatas) dan tempat tertentu. Dilaksamalengan bahasa
lisan untuk memberikan pengertian terhadap suagalafa’®
2) Metode Diskusi
Metode diskusi merupakan kegiatan tukar menukanrimési,
pendapat dan unsur-unsur pengalaman secara tevégaurut Gulo
yang dikutip dari Ahmad M. Nasih bahwa metode dssknerupakan
metode pembelajaran yang tepat untuk meningkatkaalit&s
interaksi antara peserta didfik.
3) Metode Demonstrasi
Metode demonstrasi yaitu metode yang menggunakan
peragaan untuk memperjelas suatu pengertian atatuk un
memperlihatkan bagaimana melakukan sesuatu kepaala didik.
Demonstrasi merupakan metode yang efektif, karemalmantu anak
didik untuk mencari anak didik untuk mencari jawalEengan usaha
sendiri berdasarkan faki.
4) Metode Pemberian Tugas
Metode pemberian tugas merupakan cara dalam poesgsr
mengajar dengan cara guru memberikan tugas teriggmu murid
mengerjakannya, kemudian tugas tersebut dipertangg@muabkan
kepada guru. Dengan cara demikian murid diharajedajar secara

46 7akiyah daradjatiMetodik Khusus Pengajaran Agama Islaf@akarta: PT bumi Aksara,
2001)cet 2, him.289.

47 Ahmad M. Nasih dan Lilik KholidahMetode dan Tehnik Pembelajaran Pendidikan
Agama Islamhim 57.

48 Ahmad M. Nasih dan Lilik KholidahMetode dan Tehnik Pembelajaran Pendidikan
Agama Islamhim 63.
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bebas tapi bertanggungjawab dan anak akan berpengal
mengetahui berbagai kesulitan kemudian berusahgatesi kesulitan
itu.*
5) Metode Keteladanan
Yang dimaksud metode keteladanan adalah cara bdtjgan
meniru perilaku maupun sikap tokoh seseorang, nyaalmeniru
perilaku Nabi Muhamad SAW.
6) Metode Tanya Jawab
Metode tanya jawab merupakan cara pembelajaran yang
menekankan pada cara penyampaian materi pembelayéeh guru
dengan jalan mengajukan pertanyaan dan anak digiknbarikan
jawabar*
7) Metode Pembiasaan
Yang dimaksud metode pembiasaan yaitu sebuah carg y
dapat dilakukan untuk membiasakan anak didik bierfilersikap dan
bertindak sesuai dengan tuntunan agama Islam. Mgbedthbiasaan
juga disebut proses membuat sesuatu atau seseoramyadi
terbiasa’?
2. Pendidikan Anak Usia Dini
a. Pengertian Pendidikan Anak Usia Dini
Menurut Mansur, MA. Anak usia dini merupakan sekgiok
anak yang berada dalam proses pertumbuhan danngeakgan yang
bersifat unik, dalam arti memiliki pola pertumbuhdan perkembangan

49 Zakiyah Daradjatyletodik Khusus Pengajaran Agama Is|arm. 298.

0 Armai Arif, Pengantar lImu dan Metodologi Pendidikan Islafdakarta: Ciputat Pers,
2002), cet.1, him.117.

®1 Ahmad M. Nasih dan Lilik KholidahMetode dan Tehnik Pembelajaran Pendidikan
Agama Islanhim. 53

®2 Armai Arief, Pengantar llmu dan Metodologi Pendidikan Islamm.110.
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(koordinasi motorik halus dan kasar), intelegedsiyé pikir, daya cipta,

kecerdasan emosi dan kecerdasan spiritual), seisiakional (sikap dan

perilaku serta agama), bahasa dan komunikasi yanguk sesuai dengan
tingkat pertumbuhan dan perkembangan &nak.

Menurut NAEYC (National Association for the Education of
Young Childreh “PAUD adalah pendidikan anak usia dini yang danu
saat kelahiran hingga anak berusia delapan tahatitaBdan balita
mengalami kehidupan secara menyeluruh di rentara ins dibanding
periode berikutnya®

Menurut UU Sisdiknas pasal 1 butir 14 yang menyatalkahwa
pendidikan anak usia dini (PAUD) adalah suatu upasmbinaan yang
ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengaam ersam tahun yang
dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikatuku membantu
pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohaniaagt memiliki
kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih latijut.

Jadi kesimpulannya pendidikan anak usia dini adalphya
pembinaan dan pengajaran kepada sekelompok anak benusia 0-6
tahun yang berada dalam proses pertumbuhan daenpeakgan, yang
merupakan masa penting bagi anak untuk mengembargikap, minat
serta potensi yang ada pada diri anak. Masa inupa&an masa yang
sangat berharga untuk menanamkan nilai-nilai agantaal, etika dan
sosial yang berguna untuk kehidupan selanjutnya.

PAUD dapat diselenggarakan melalui jalur pendiditkaamal, non
formal, maupun informal. PAUD pada jalur pendidikarmal berbentuk
taman kanak-kanak (TK) atau Raudatul Athfal (RA) t@ntuk lain yang

3 Mansur,Pendidikan Anak Usia Dini Dalam Islanhim.vii

* Danar SantiPendidikan Usia Dini Antara Teori dan Praktikindonesia:PT INDEKS,
2009)cet I, him. Vii.

*5UU No 20 Tahun 2003 Tentang Sisdikn@andung: Nuansa Aulia,2008), cet.1, him.11.
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sederajat yang menggunakan program untuk analdus@tahun. PAUD
pada jalur pendidikan non formal berbentuk kelompekmain (KB) dan
bentuk lain yang sederajat yang menggunakan prograuk anak usia 2-
<4 tahun dan 46 tahun; taman penitipan anak (TPA) dan bentuk lain
yang sederajat yang menggunakan program untukwsiald-<2 tahun, 2-
<4 tahun, 4<6 tahun, dan program pengasuhan untuk anak us& O-
tahun. PAUD pada jalur pendidikan informal berb&ntoendidikan
keluarga atau pendidikan yang diselenggarakanliigkungan>®
b. Landasan PAUD

Landasan yuridis (hukum) yang terkait dengan pgnifa pendidikan

anak usia dini adalah sebagai berikut:

1) Dalam amandemen UUD 1945 pasal 28 B ayat 2 dingatdlsetiap
anak berhak atas kelangsungan hidup, tumbuh d&erbbang, serta
berhak atas perlindungan dari kekerasan dan distasti.

2) Undang-undang nomor 4 tahun 1974 tentang kesegatnemnak.

3) Dalam UU NO. 23 tahun 2002 tentang perlindungark asal 9 ayat
1 dinyatakan, “setiap anak berhak memperoleh pé@iid dan
pengajaran dalam rangka pengembangan pribadinya tidgRkat
kecerdasannya sesuai dengan minat dan bakathyaidang-undang
nomor 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nakigerta pada
pasal 28 ayat 1 sampai 6. bahwa PAUD meliputi separalidikan
anak usia dini apapun bentuknya, dimanapun disggagan dan
siapapun yang menyelenggarakan.

4) Keputusan menteri pendidikan nasional nomor 31007 tentang
organisasi dan tata kerja direktorat jendral pekdid nonformal dan
informal kementerian pendidikan nasional.

5) Peraturan menteri pendidikan nasional nomor 58009 tentang
standar pendidikan anak usia dini.

c. Prinsip PAUD

Dalam melaksanakan PAUD hendaknya menggunakasipipninsip
sebagai berikut:

1). Berorientasi Pada Kebutuhan Anak

*% Tim Bina PotensiPedoman Teknis Penyelenggaraan Kelompok Berrhiin2.

*" SuyadiManajemen PaudYogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011)cet 1, him.15.
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Dalam kegiatan pembelajaran pada anak harus sasanti
berorientasi pada kebutuhan anak. Karena anakdusiadalah anak
yang sedang membutuhkan upaya-upaya pendidikark unémcapai
optimalisasi semua aspek perkembangan, baik pedegaln fisik
maupun psikis, yaitu intelektual, bahasa, motortkan sosio
emosional.

2). Belajar Melalui Bermain

Bermain merupakan sarana belajar anak usia dinialie
bermain, anak diajak untuk bereksplorasi, menemuk@manfaatkan
dan mengambil kesimpulan mengenai benda disekaarny

3). Lingkungan Yang Kondusif

Lingkungan harus diciptakan sedemikian rupa selangg
menarik dan menyenangkan dengan memperhatikan keanserta
kenyamanan yang dapat mendukung kegiatan belajauntbermain.

4). Menggunakan Pembelajaran Terpadu

Pembelajaran pada anak usia dini harus mengguriaesep
pembelajaran terpadu dilakukan melalui tema. Temragydibangun
harus menarik dan dapat membangkitkan minat anak bdasifat
konstektual. Hal ini dimaksudkan agar anak mampungeeal
berbagai konsep secara mudah dan jelas sehinggdelzganan
menjadi mudah dan bermakna bagi anak.

5). Mengembangkan Berbagai Kecakapan Hidup

Mengembangkan keterampilan hidup dapat dilakukalalme
berbagai proses pembiasaan. Hal ini dimaksudkan augk belajar
untuk menolong diri sendiri, mandiri, bertangguaggb dan memiliki
disiplin diri.>®

6). Menggunakan Berbagai Media Edukatif dan SurBledsjar

*8 Tim Bina PotensiPedoman Teknis Penyelenggaraan Kelompok Berrh&im9.
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Media dan sumber pembelajaran dapat berasal dgkungan
alam sekitar atau bahan-bahan yang sengaja disiaggh pendidik/
guru. Media sumber belajar adalah alat bantu yasrguma dalam
kegiatan belajar mengajar. Alat bantu dapat mewakisuatu yang
tidak dapat disampaikan guru lewat Kkata-kata atalimiat.
Keefektifan daya serap anak didik terhadap bah&mgoan yang sulit

dan rumit dapat terjadi dengan bantuan alat bantu.

7). Dilaksanakan Secara Bertahap dan Berulang-ulang

Pembelajaran bagi anak usia dini hendaknya dilakgezara

bertahap, dimulai dari konsep yang sederhana dkat dengan anak.

Agar konsep dapat dikuasai dengan baik, hendakagargenyajikan

kegiatan-kegiatan yang berulang-ulang.

d. Ciri-Ciri Perkembangan Anak Usia Dini

Ciri-ciri perkembangan anak usia dini dikelompoklsathagai berikut:

1). Moral dan Nilai-Nilai Agama

a) Umur >2-3 tahun

b)

Pada umur ini anak mampu bersenandung lagu keagamaa
mengikuti bacaan doa/ berdoa sebelum dan sesudikukan
kegiatan serta menirukan sikap berdoa, meniru gerakribadah,
mendengarkan cerita sederhana tentang kebesamam takngenal
nama-nama Tuhan, merawat benda mainannya, mengucapk
salam, terima kasih, maaf dan kata-kata safftun.

Umur > 3-4 tahun

Pada umur ini anak sudah bisa mengikuti nyanyiagu la

keagamaan, mengikuti bacaan doa dengan lengkaplusebe

melakukan kegiatan dan menirukan sikap berdoa, mieam

% gyaiful B. Djamarah dan Aswan ZaiStrategi Belajar Mengajghim.3.

60 zainal Aqgib, Pedoman Teknis Penyelenggaraan PAWBandung: Nuansa Aulia, 2010),

cet.2, him.47.
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gerakan beribadah dengan tertib, menyayangi oraag duru,
teman dan menyebutkan contoh ciptaan Tuhan seedeahand’
c) Umur > 4-5 tahun
Pada usia ini anak mampu menyanyikan lagu keagamaan
berdoa sebelum dan sesudah melakukan kegiatan rdesikgp
berdoa, dapat melakukan gerakan beribadah, memiredgitaan
tuhan dengan buatan manusia, mengenal / memahtatisiat
tuhan dan selalu mengucapkan salam dan terima lsasdiah
menerima sesuatu.
d) Umur > 5-6 tahun
Anak pada usia ini mampu menyanyikan lagu keagamaan
selalu berdoa sebelum dan sesudah melakukan kegyatag
dilakukan dengan sikap yang benar, dapat melakukadah,
membedakan ciptaan tuhan dengan buatan manusigayaemgi
semua ciptaan Tuhan dan menunjukkan perilaku mbarali
ciptaan tuhan, menunjukkan perilaku atas dasarkikesm adanya
Tuhan. Dan menolong teman, orang dewasa, menghgegn
serta tidak memaksakan kehendak.
2). Fisik
Dapat dikelompokkan berdasarkan umur sebagai kieriku
a) Umur >2-3 tahun
Pada umur ini anak dapat berjalan dengan stabimangt,
berjalan mengikuti jejak secara lurus/ melingkagnendang dan
menangkap, menunjuk mata boneka dan membuat gagk a
(mencoret-coret).
b) Umur >3-4 tahun

®1 Tim Bina PotensiPedoman Teknis Penyelenggaraan Kelompok Berrhaim 74
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Pada usia ini anak berjalan dengan stabil (keseigdyatubuh
semakin baik), naik turun tangga tanpa berpegangesiompat
dengan satu kaki bergantian, melipat kertas metiggaris dan
lain-lain &2

c) Umur >4-5 tahun

Pada usia ini anak dapat berjalan dengan berbag#sy
memanjat / bergelantungan, senam dengan gerakalirisdan
melipat kertas lebih dari satu lipatan.

d) Umur >5-6 tahun

Pada umur ini anak sudah bisa berjalan dengan dpsirbariasi
lebih lancar, berlari lurus, membuat lingkaran daglipat kertas
menjadi suatu bentk.

3). Bahasa
Ciri-ciri perkembangan anak berdasarkan bahasa:yakn
a) Umur >2-3 tahun

Pada umur ini anak sudah mulai mengenal suara-suara
disekitarnya dan menirukan suara binatang, menggatti perintah
dan melaksanakan perintah, mengajukan pertanyaan d
menyebutkan benda.

b) Umur >3-4 tahun

Pada usia ini anak dapat mengenal, menirukan dagetehui
suara benda dan binatang, menyatakan dalam kgtematek 2-4
kata, mengerti dan melaksanakan dua perintah, rbatken nama
benda dan fungsi dan minta dibacakan buku.

c) Umur >4-5 tahun

%2 Carol Seefeldt dan Barbara Wadfendidikan Anak Usia Din{Jakarta: PT Macanan Jaya
Cemerlang, 2008), cet.1, him. 65.

% Tim Bina PotensiPedoman Teknis Penyelenggaraan Kelompok Berr&im77
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Dalam usia ini anak sudah dapat membedakan berpagai
suara, mengenal masing-masing bunyi huruf, menjageigan
kalimat lengkap dan belajar membé&ta.

d) Umur >5-6 tahun

Dalam wusia ini anak dapat berbicara lancar dengan
menggunakan kalimat yang lebih kompleks, mengajukan
menjawab dengan kalimat komplek, dapat membaca dikk
sudah siap dan memecahkan masalah dengan ber®ialog.

4). Kognitif
Ciri perkembangan kognitif anak yaitu:
a) Umur >2-3 tahun

Pada usia ini anak dapat mengelompokkan benda gamg,
membedakan besar kecil, membedakan rasa, dan lesmgulang
bilangan 1,2,3,4,5, dan dapat mengelompokkan duaava

b) Umur >3-4 tahun

Pada umur ini anak dapat menyebutkan empat bentuk,
menyebutkan bilangan 1-10 tanpa mengenal konsap,ddpat
mengelompokkan lima warna.

c) Umur >4-5 tahun

Pada usia ini anak sudah dapat membedakan penyabab
membedakan sumber bau, dan dapat mengelompokkiindab
lima warna serta dapat membedakannya.

d) Umur >5-6 tahun
Pada umur ini anak dapat menyebutkan semua jemisilhe

mencipta berbagai desain / gambar, menggunakamtalatbenda

® Munandar, dan UtamiAnak-Anak Berbakat Pembinaan dan Pendidikanryakarta:
Rajagrafindo Persada, 1993), cet.3, him.98-99.

65 zainal Agib,Pedoman Teknis Penyelenggaraan PAlDN. 52
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untuk berhitung dan mendiskripsikan warna bendatéen
dilingkunganny&?®

5). Sosial Emosional

Pada ciri-ciri perkembangan sosial emosional drantg:

a)

b)

d)

Umur >2-3 tahun

Dalam usia ini anak mulai mengenal etika makan jddwal
makan teratur, memberikan mainan jika diminta, dapa
ditinggalkan oleh orang tuanya, dapat memilih kiagiaya
sendiri, menunjukkan ekspresi wajar saat marahhsékut dan
sebagainya serta menjadi pendengar yang®aik.
Umur >3-4 tahun

Pada umur ini anak terbiasa dengan berbagi, terbias
menggunakan toilet, membereskan mainan setelahaiersabar
menunggu giliran dan terbiasa antri, mengenal pexat dan
mengikuti peraturan, dan memiliki kebiasaan teratur
Umur >4-5 tahun

Pada usia ini anak sudah tidak mengganggu temagaden
sengaja, berani berangkat ke tempat belajar targrdad, mulai
mengerti aturan main dalam permainan, menjaga karagiri
(dibantu), bisa memimpin kelompok kecil (2-5 anal@n dapat
memecahkan masalah sederh%na.
Umur >5-6 tahun

Pada usia ini anak sudah bermain ber§ardan bergantian

menggunakan alat mainan, tertib menggunakan atat béenda

® Tim Bina PotensiPedoman Teknis Penyelenggaraan Kelompok Berrhaim85
®7 Carol Seefeldt dan Barbara Wad#endidikan Anak Usia Dinhim.69.
% Zainal Agib,Pedoman Teknis Penyelenggaraan PAUDN. 55-56.

8 carol Seefeldt dan Barbara Wad#endidikan Anak Usia Dinhlm.85.
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sesuai fungsinya, menjaga kerapian diri (berdarstandiri) dan
mengetahui hak dan kewajiban.
6). Seni

Ciri perkembangan anak usia dini pada aspek setaladebagai

berikut:

a) Umur >2-3 tahun

Pada usia ini anak mendengarkan musik dan mengrkntia,

bertepuk tangan dengan variasi dan memukul bendmade
tangan.

b) Umur >3-4 tahun

Dalam umur ini anak dapat menggerakkan tangan jika

mendengar musik, menyanyikan lagu sesuai irama, buam
bunyi-bunyian dengan berbagai alat dan melukis alejeyi°

c) Umur >4-5 tahun

Dalam umur ini anak dapat menggerakkan tubuh metigik

irama, menyanyikan lagu pendek sesuai irama, hetéangan
membentuk irama, memainkan alat musik, dan meldkisgan
alat bervariasi.

d) Umur >5-6 tahun

Pada umur ini anak sudah bisa mengikuti gerakan tar

sederhana sesuai irama, menyanyikan lagu diiringsikn dan
melukis dengan alat dan bahan bervariasi.
e. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Perkembangan Arsd& Dini
Beberapa faktor yang mempengaruhi perkembanganyaitak
1). Pola Asuh Orang Tua

0 Zainal Agib,Pedoman Teknis Penyelenggaraan PAUDN.56-57.

™ Tim bina potensiPedoman Teknis Penyelenggaraan Kelompok Berrh&im 90.
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2).

Pola asuh merupakan suatu cara terbaik yang dapatpih
orang tua dalam mendidik anak-anaknya sebagai p&tew dari rasa
tanggung jawab kepada anak-anaknya. Orang tua nmgm@ipu
tanggung jawab yang paling besar terhadap perkegabammnak.
Orang tua harus menciptakan suasana yang kondusitik u
mewujudkan pola asuh yang bafk.

Lingkungan

Lingkungan dapat diartikan secara fisiologis, pkigs dan
sosio kultural.
a).Lingkungan Secara Fisiologis

Faktor lingkungan yang mempengaruhi secara fisislog

mencakup segala kondisi dan material jasmaniahaldind tubuh
seperti gizi, vitamin, air, zat asam, suhu, siteamak peredaran
darah, pernafasan, pencernaan makanan, kelengnjkelndokrin,
sel-sel pertumbuhan dan kesehatan jasmani.
b). Lingkungan Secara Psikologis
Secara psikologis, lingkungan mencakup segenapulstam
yang diterima oleh individu mulai sejak dalam kais&elahiran .
stimulasi itu diantaranya berupa : sifat-sifat geslera, keinginan,
perasaan, tujuan-tujuan, minat, kebutuhan, kemaeargsi, dan
kapasitas intelektual.
c). Lingkungan Secara Sosio-Kultural
Secara sosio-kultural lingkungan meliputi segentymusasi,
interaksi dan kondisi eksternal dalam hubungannyngdn
perlakuan ataupun karya orang lain. Pola hidupaktgh pergaulan

kelompok, pola hidup masyarakat, latihan, belajendidikan

2 Mansur,Pendidikan Anak Usia Dini Dalam Islarhim. 352.
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pengajaran baik dirumah ataupun di sekolah, danbibigan
penyuluhar?
3). Secara Keturunan
Faktor lain yang mempengaruhi perkembangan analatada
keturunan, menurut Monks yaitu perkembangan anktkatisebagai
pertumbuhan dan pemasakan organisme. Perkembangesifato
endogen, artinya perkembangan tidak hanya berlaggspontan saja,
melainkan juga harus dimengerti sebagai pemekangang telah
ditentukan secara biologis dan tidak dapat beridogit*
Teori lain yang merupakan faktor yang mempengapgnkembangan
anak yaitu
1) Aliran Nativisme
Aliran ini berpendapat bahwa perkembangan manusiah t
ditentukan oleh faktor-faktor sejak lahir.
2) Aliran Empirisme
Pada aliran ini berpendapat bahwa perkembangan ditextkukan
oleh lingkungannya, pendidikannya maupun pengaldmaupnya
3) Hukum Konvergens
Pada hukum ini, faktor yang mempengaruhi perkemdargnak
yaitu faktor sejak lahir (pembawaan) dan lingkungan
Jadi dapat disimpulkan bahwa faktor yang mempemhgaru
perkembangan anak adalah faktor pembawaan sejak dam faktor

lingkungan itu sendiri.

3 Wasty Soemantd?sikologi Pendidikan, Landasan Pemimpin Pendidikalakarta: PT
Rineka Cipta, 1990)cet 3, him.80.

™ Monks dan KnoersPsikologi Perkembangan Pengantar Dalam Berbagai iauya,
(Yogyakarta: Gajah Mada University Press,2002),1dethim.9.

33



3. Pelaksanaan Pembelajaran Moral dan Nilai Agama Pada Anak Usia Dini

a. Materi

Materi pendidikan moral dan nilai agama Islam paciak usia dini

adalah sebagai berikut:

1) Agidah atau Keimanan

Pada kehidupan anak, dasar-dasar agidah harus terus
ditanamkan pada diri anak agar setiap perkembandan
pertumbuhannya senantiasa dilandasi oleh akiday lyanar. Hal ini
dapat dilakukan dengan cara membiasakan anak megkarc kata-
kata yang mengagungkan allah, tasbih, istigfagvgal dan doa-doa
pendek. Anak dilatih mengulang kata-kata pendeketmrt seperti

asma Allah,tasbih, tahmid dan basmallah.

3). Akhlak

4).

5).

Dalam rangka menyelamatkan dan memperkokoh akhlak
anak, pendidikan anak harus dilengkapi dengan diaai anak yang
memadai, maka dalam mendidik akhlak kepada anak-asedain
harus diberikan keteladanan yang tepat, juga haitimjukkan
bagaimana harus menghormati dan seteruShya.

Ibadah

Pendidikan ibadah hendaknya dikenalkan sedini muangk
dalam diri anak agar tumbuh menjadi insane yangleanar takwa,
yakni insan yang taat melaksanakan segala peragama dan taat
pula dalam menjauhi segala larangan-Nya.

Sejarah dan Kebudayaan Islam

Cerita tentang sejarah dan kebudayaan Islam akan
memberikan contoh yang teladan yang sempurna kgpam&inaan
tingkah laku manusia yang ideal dalam kehidupabagli dan sosial

S Mansur,Pendidikan Anak Usia Dini Dalam Islarhim.116-117.
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anak-anak dan mendorong mereka untuk mengikutidalgang baik
yang diterima sebagai realita yang hidup dari abjarasul,
bertingkah laku seperti akhlak Rasul. Dengan deanikpengajaran
sejarah dan kebudayaan Islam akan menumbuhkan kepgada
kebesaran, kecenderungan meneladarfifiya.
6). Bahasa Arab
Materi bahasa Arab yang diajarkan kepada anak-asiakdini
meliputi materi dasar seperti nama-nama anggotauhtuldan
penghitungan angka.
b. Perencanaan
Berikut ini penulis akan memaparkan penjelasan atent
pengertian perencanaan. Menurut Gunningham yangtiplikdalam
bukunya Made Pidarta bahwa perencanaan ialah nelsyeldan
menghubungkan pengetahuan, fakta-fakta, imajimagjinasi, dan
asumsi-asumsi untuk masa yang akan datang.
Menurut Imam Chormain perencanaan pembelajaranaladpfogram
pengembangan keterampilan sebagai bagian dari onosmdiagnosis
resep proses. Dan proses itu meliputi:

1) Pernyataan hasrat pencapaian hasil belajar dadatsesaktifitas
belajar.

2) Penilaian tingkat masukan perilaku.

3) Susunan situasi belajar yang diinginkan.

4) Langsung mengajarkan keterampilan-keterampilan. baru

5) Menyampaikan umpan balik dan penguatan ulang.

6) Menilai hasil perilaku.

% Chabib Thoha et,alMetodologi Pengajaran Agan(¥ogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999)
him.222

"Made PidartaPerencanaan Pendidikan Partisipatori Dengan Penthkaistem(Jakarta:
PT Rineka Cipta,1990) cet 2 him.3
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7) Mengajarkan ulang jika diperlukdp.

Jadi dapat disimpulkan perencanaan merupakan asrgkindakan
yang akan dilakukan ke depan dan bertujuan untukcapai hasil-hasil
yang diinginkan.

Perencanaan program pembelajaran PAUD meliputi
perencanaan semester, rencana kegiatan minggua)(lE&n rencana
kegiatan harian (RKH).

c. Metode Pembelajaran MONA Pada Anak Usia Dini
1) Metode BCCT

Metode pembelajaran BCCDdyons centers and circle tijne

atau pendekatan sentra dan saat lingkaran merupakéwmde yang

sinergis dengan strategi belajar sambil bermaimtr&emain adalah
zona atau area main anak yang dilengkapi seperaatgtanain yang
berfungsi sebagai pijakan lingkungan yang diperukantuk
mendukung perkembangan anak dalam tiga jenis peamaiyakni
main sensori motor (fungsional), main peran damnpagmbangunan.

Sedangkan saat lingkaran adalah saat pendidik dodrdama anak

dengan posisi melingkar untuk memberikan pijakgrakia anak yang

dilakukan sebelum dan sesudah nidin.
2) Bermain

Bermain adalah hal yang paling menyenangkan bagk.an

Bermain juga merupakan seluruh aktifitas anak teukabekerja,

penyaluran hobi, dan merupakan cara mereka menden&. Lewat

bermain, terjadi stimulasi pertumbuhan otot-otoinkatika anak

® Imam Chourmain, Pendekatan-Pendekatan Alternatif PAUDJakarta: PT Rineka
Cipta,2011), him.17
Iva Noorlaila, Panduan Lengkap Mengajar Pa(dogyakarta, PINUS BOOK
PUBLISHER:2010)cet 1, him. 66.
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melompat, melempar atau berlari. Selain itu anaknbgn dengan
menggunakan seluruh emosi, perasaan dan pikir&finya.

Dalam metode pembelajaran anak usia dini yang galin
penting adalah metode bermain. Karena bermain rakamppekerjaan
anak dan cermin pertumbuhan anak. Bermain adalamaoam bentuk
kegiatan yang memberikan kepuasan pada diri anak lyarsifat tidak
serius, lentur dan bahan mainan terkandung dalajiate® dan yang
secara imajinatif ditransformasi sepadan dengamadorang dewasa.
Frank dan Theresa Caplan dalam bukunya Moeslichatun
mengemukakan ada enam belas nilai bermain bagj disakaranya :

a) Bermain membantu pertumbuhan anak

b) Bermain merupakan kegiatan yang dilakukan secasia

c) Bermain member kebebasan anak untuk bertindak

d) Bermain memberikan dunia khayal yang dapat dikuasai

e) Bermain mempunyai unsure berpetualang didalamnya

f) Bermain meletakkan dasar pengembangan bahasa

g) Bermain mempunyai pengaruh yang unik dalam pemkantu
hubungan antar pribadi

h) Bermain member kesempatan untuk menguasai dinaésik

i) Bermain memperluas minat dan pemusatan perhatian

j) Bermain merupakan cara anak untuk menyelidiki gasua

k) Bermain merupakan cara anak mempelajari peran alanwgsa

[) Bermain merupakan cara dinamis untuk belajar

m) Bermain menjernihkan pikiran anak

n) Bermain dapat distruktur secara akademis

0) Bermain merupakan kekuatan hidup

p) Bermain merupakan sesuatu yang esensial bagi &e&esthidup
manusig’

3) Karyawisata

Berkaryawisata mempunyai makna penting bagi perlkeigén

anak karena dapat membangkitkan minat anak kepazkuatsi,

8 Sylvia SaraswatiAneka Permainan Bayi dan Analdogjakarta: Katahati, 2009), cet.1,
,him.12.

8 MoeslichatoenMetode Pengajaran di Taman Kanak-Kangkakarta: PT Rineka Cipta,
2004) cet.2, him.24-25.
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4)

5)

6)

memperluas perolehan informasi dan memperkaya dimgkegiatan
bermain anak. Dengan karyawisata, anak dapat belaja pengalaman
sendiri®?
Bercakap-cakap

Salah satu metode pembelajaran anak yaitu beraadegp. Yang
mempunyai peranan penting bagi perkembangan ara&n& bercakap-
cakap dapat meningkatkan keterampilan berkomunikiasigan orang
lain, keterampilan dalam kegiatan bersama dan &efgtan menyatakan
perasaan. Oleh karena itu penggunaan metode bprcakap bagi anak
akan membantu perkembangan dimensi sosial, enaggijt€ dan bahasa.
Bercerita

Ada bermacam teknik mendongeng antara lain: membagaung
dari buku cerita, menggunakan ilustrasi suatu bsdwonbil meneruskan
bercerita, menceritakan dongeng, bercerita dengamggunakan papan
flannel, bercerita dengan menggunakan boneka, peamgperan, dari
majalah bergambar, melaui film, melalui lagu dantaemelalui rekaman
audio.
Demonstrasi

Yang dimaksud domonstrasi berarti menunjukkan, regalkgan
dan menjelaskan cara-cara mengerjakan sesuatu.r3@a& mempunyai
makna penting bagi anak antara lain:

a) Dapat memperlihatkan secara konkret apa yang didaku
dilaksanakan/ memperagakan.

b) Dapat mengkomunikasikan gagasan, konsep, prinsigagieperagaan.

c) Membantu mengembangkan kemampuan mengamati setiirdan
cermat.

d) Membantu mengembangkan kemampuan peniruan dan rpdage
secara tepat

8 MoeslichatoenlMetode Pengajaran di Taman Kanak-Kanhkn.25
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7) Proyek
Metode proyek merupakan salah satu metode yangnakgu
untuk melatih kemampuan anak memecahkan masala@hdralami anak
dalam kehidupan sehari-hari. Cara ini dapat memggian anak untuk
melakukan kerja sama sepenuh hati. Kerja samauttéaksecara terpadu
untuk mencapai tujuan bersafffaDan metode proyek adalah salah satu
metode yang cocok bagi anak terutama pengembanugmitik sosial,
motorik, kreatif dan emosional.
8) Pemberian tugas
Metode yang lainnya adalah pemberian tugas yaitkerpean
tertentu yang dengan sengaja harus dikerjakanariek yang mendapat
tugas. Pemberian tugas mempunyai makna yang pefayy anak
diantaranya:

a) Pemberian tugas secara lisan akan memberi kesempatia anak
untuk melatih persepsi pendengaran mereka.

b) Pemberian tugas melatih anak untuk memusatkan tmarhdalam
jangka waktu tertentu.

c) Pemberian tugas dapat membangun motivasi &hak.
Pemberian tugas merupakan metode pengajaran yamgimg&inkan

anak untuk mengembangkan kemampuan bahasa; kemamgmnaengar
dan menangkap arti, dan kemampuan kognitif; mengpi&dn, kemauan
kerja sampai tuntas.
d. Evaluasi
Menurut Mehrens dan Lehmann yang dikutip dalam hy&u

Ngalim Purwanto bahwa evaluasi merupakan “suatagaonerencanakan,

8 MoeslichatoenlMetode Pengajaran di Taman Kanak-Kanhkm.27.
8 Moeslichatuoenyletode Pengajaran di Taman Kanak-Kanhkn. 27.

8 MoeslichatoenMetode Pengajaran di Taman Kanak-Kanhkn.28.
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memperoleh, dan menyediakan informasi yang sanigatridkan untuk
membuat alternatif-alternatif keputusafi.”

Menurut Bloom, yang dikutip dalam bukunya Daryardgaluasi
yaitu “pengumpulan kenyataan secara sistematikunanetapkan apakah
dalam kenyataanya terjadi perubahan dalam diri ssidan menetapkan
sejauh mana tingkat perubahan dalam pribadi si&va.”

Jadi dapat disimpulkan bahwa Evaluasi merupakansegro
menggambarkan , memperoleh dan menyajikan inforipasg berguna
untuk menilai alternative keputusan. evaluasi jugerupakan kegiatan
untuk mengukur sejauh mana tujuan yang telah gitataitu tercapai.
Selanjutnya akan dipaparkan mengenai tujuan evalasurut Ngalim
Purwanto dalam bukunya yang berjudul prinsip-pgrgan tehnik evaluasi
pengajaran bahwa tujuan evaluasi yaitu:

1) Memberikan umpan balik kepada guru sebagai dasatukun
memperbaiki program satuan pelajaran atau prosagaje.

2) Menentukan hasil kemajuan belajar siswa, antaraldarguna sebagai
bahan laporan kepada orang tua, penentuan kendikdas dan
penentuan lulus tidaknya seorang siswa.

3) Menempatkan siswa dalam situasi belajar mengajarg ygepat
misalnya dalam penentuan tingkat, kelas maupursguru

4) Mengenal latar belakang psikologis, fisik dan linggan siswa
terutama yang mengalami kesulitan belajar untulangainya dapat
digunakan sebagaidasr perbaikan dan bimbifigan.

Penilaian adalah proses pengumpulan dan pengolaf@amasi

untuk menentukan tingkat pencapaian perkembanganyang mencakup

1) Teknik penilaian

8 Ngalim PurwantoPrinsip-Prinsip dan Tehnik Evaluasi PengajarafBandung: Remaja
Rosdakarya,2010), cet.16, him.3

87 Daryanto Evaluasi Pendidikan(Jakarta: PT Rineka Cipta, 2008), cet.5, him.1.

8 Ngalim PurwantoPrinsip-Prinsip dan Tehnik Evaluasi Pengajarahlim.108
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Teknik penilaian melalui pengamatan, penugasanukurierja,
pencatatan anekdot, percakapan dialog, laporan goram, dan
dokumentasi hasil karya anak (portofolio), sertskdesi profil anak.

2) Lingkup

Ruang lingkup evaluasi mencakup seluruh tingkat capaian
perkembangan peserta didik dan mencakup data tentatus
kesehatan, pengasuhan dan pendidiRan.

3). Proses evaluasi
Menurut permendiknas, proses evalusasi dilakukangate cara
sebagai berikut:

a) dilakukan secara berkala, intensif, bermakna, manye dan
berkelanjutan.

b) Pengamatan dilakukan pada saat anak melakukanitaktif
sepanjang hari.

c) Secara berkala tim pendidik mengkaji ulang catpeErRkembangan
anak dan berbagai informasi lain untuk kebutuhaunskk anak
yang dikumpulkan dari hasil catatan pengamatan ekdwot,
checklist dan portofolio.

d) Mengutamakan proses dampak hasil

e) Pembelajaran melalui bermain dengan benda kofikret.

Penilaian dilakukan dengan bentuk angka skala paah®, dan skala
huruf, misalnya memakai huruf A,B,C,D¥E.Untuk bentuk evaluasi
MONA pada anak usia dini dengan menggunakan :

1) Tes
Yang dimaksud tes vyaitu alat untuk mengukur atau
mengumpulkan informasi atau karakteristik suatuekbjDalam

kaitannya dengan pembelajaran moral dan nilai agasbgek itu

8 permendiknas NO 58 Tahun 200@ntang Standar Pendidikan Anak Usia Dilim.21.
% permendiknas NO 58 Tahun 2009, him.22.

°! Daryanto Evaluasi Pendidikan(Jakarta: PT Rineka Cipta, 2010), cet.6, him.208-
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berupa kecakapan peserta didik, minat, motivasi sktmagainyd
Bentuk tes terbagi menjadi tes tertulis dan temlidJntuk tes tertulis
pada pembelajaran MONA anak usia dini seperti meavagambar,
mengambar dan sebagainya. Untuk bentuk tes lispertsgraktek
wudhu, solat dan sebagainya.
2) Pengamatan / observasi

Bentuk evaluasi MONA pada pengamatan ini yaitu pékd
melihat, mengamati dan menganalisa kegiatan ydaguiian peserta
didik sehari-hari di dalam keld3.Yang meliputi catatan pengamatan

harian, dan nilai raport.

%2 Eko P. WidoyokoEvaluasi Program PembelajarariYogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009),
cet.1, him.45.

9 zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2011), cet.3,
him.152.
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